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RINGKASAN 

WAHID HIDAYAT. Keanekaragaman Kelimpahan Dominansi Ikan di 

Teluk Terate Desa Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Provinsi Sumatera Selatan (dibimbing oleh IRKHAMIAWAN MA’RUF dan 

MUHAMMAD NIZAR). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana Keanekaragaman, 

Kelimpahan Dominansi Ikan Di Teluk Terate Desa Bangsal Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini 

dilaksanakan di Teluk Terate Desa Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten 

Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan pada bulan Maret  hingga Mei 2025 

dengan menggunakan Surve Lapangan. Penelitian dilakukan dengan menangkap 

ikan secara langsung dan membeli hasil tangkapan ikan nelayan. Parameter yang 

diamati meliputi pertumbuhan panjang dan berat ikan, jenis ikan tertangkapa serta 

data kualitas air berupa kadar oksigen terlarut, pH, & Kedalaman. Hasil penelitian 

diidentifikasi sebanyak 17 spesies ikan selama masa penelitian. Spesies-spesies 

tersebut antara lain: Betok (Anabas testudineus), Gabus (Channa striata), 

Kemurigan (Barbodes strigatus), lais (Kryotopterus lais), Lele (Clarias batrachus), 

Keparas/marem (Cyclocheilichtys armatus), Nila (Oreochromis niloticus), Putak 

(Notopterus sp), Riu (Pangasius micronema), Seluang ekor merah (Pectenocypris 

korthausae), seluang ekor kuning (Rasbora trilineata), sepat mato merah 

(Trichopodus trichopterus), selincah (Belontia hasselti), sepatung (Pristolepis 

grooti), tambakan (Helostoma temmincki), tempalo (Betta pugnax), dan seluang 

langkai (Osphronemidae), kualitas air memiliki tingkat keasaman yang rendah serta 

memiliki kadar okseigen terlarut yang normal, terdapat ikan yang mendominasi di 

ketiga stasiun ialah ikan kemuringan. 

 

 

 

 



 
 

 

 

SUMMARY 

WAHID HIDAYAT. Diversity, Abundance, and Dominance of Fish in 

Teluk Terate, Bangsal Village, Pampangan Subdistrict, Ogan Komering Ilir 

Regency, South Sumatra Province (supervised by IRKHAMIAWAN MA’RUF 

and MUHAMMAD NIZAR) 

This study aims to determine the diversity, abundance, and dominance of 

fish species in Teluk Terate, Bangsal Village, Pampangan Subdistrict, Ogan 

Komering Ilir Regency, South Sumatra Province. The research was conducted in 

Teluk Terate, Bangsal Village, Pampangan Subdistrict, Ogan Komering Ilir 

Regency, South Sumatra Province, from March to May 2025 using a field survey 

method. Data were collected through direct fish capture and by purchasing fish from 

local fishermen. The observed parameters included fish length and weight growth, 

fish species caught, as well as water quality data consisting of dissolved oxygen, 

pH, and depth. The results identified a total of 17 fish species during the research 

period. These species include: Betok (Anabas testudineus), Gabus (Channa striata), 

Kemuringan (Barbodes strigatus), Lais (Kryotopterus lais), Catfish (Clarias 

batrachus), Keparas/Marem (Cyclocheilichtys armatus), Nila (Oreochromis 

niloticus), Putak (Notopterus sp.), Riu (Pangasius micronema), Seluang ekor merah 

(Pectenocypris korthausae), Seluang ekor kuning (Rasbora trilineata), Sepat mato 

merah (Trichopodus trichopterus), Selincah (Belontia hasselti), Sepatung 

(Pristolepis grootii), Tambakan (Helostoma temminckii), Tempalo (Betta pugnax), 

and Seluang langkai (Oxygaster sp.). The water quality was found to have a low 

level of acidity and a normal dissolved oxygen concentration. The dominant fish 

species across the three stations was Barbodes strigatus (Kemuringan). 
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BAB I. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Indonesia, yang merupakan negara bahari, memiliki sektor perikanan dengan 

potensi besar untuk menjadi megasektor yang mendorong kemajuan menuju status 

negara maju. Kementerian Kelautan dan Perikanan Indonesia (2022) menyatakan 

bahwa sektor perikanan terbagi menjadi perikanan tangkap dan budidaya. Indonesia 

memiliki kesanggupan kawasan budidaya perikanan yang cukup luas, mencapai 

17,91 juta hektare, yang mencakup area budidaya perairan tawar seluas 2,8 juta 

hektare (15,8%), lahan budidaya air payau seluas 2,96 juta hektare (16,5%), dan 

lahan budidaya laut seluas 12,2 juta hektare (67,7%). Namun, pemanfaatan lahan 

tersebut masih sangat rendah, hanya sekitar 2,7%. Pemanfaatan ini mencakup 

278.920 hektare untuk budidaya laut, 605.909 hektare untuk tambak, dan 316.446 

hektare untuk budidaya air tawar. 

Iqbal et al. (2018) menyebutkan bahwa Sungsang dihuni 620 jenis ikan, setara 

13 persen dari jumlah ikan di Indonesia. Ratmini & Atekan (2020) menyatakan 

luasnya wilayah perairan daratan memberikan dukungan terhadap potensi di 

Sumatera Selatan, termasuk kawasan rawa yang diperkirakan mencapai 3 juta 

hektare.  

Ekosistem perairan umum di Sumatera Selatan, yang meliputi sungai, danau, 

rawa, dan lebak, memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi dan berperan penting 

dalam kehidupan masyarakat setempat. Sungai Musi, sebagai sungai utama, 

bersama anak-anak sungainya, menyediakan sumber air dan habitat bagi berbagai 

spesies ikan. Sebagai contoh, Lebak Kuro merupakan rawa lebak campuran dengan 

air yang berasal dari aliran sungai Padang serta hujan (Junaidi et al., 2021). Rawa 

lebak, seperti yang terdapat di Tanjung Senai, Ogan Ilir, ditumbuhi berbagai spesies 

vegetasi seperti suket teki (Cyperaceae), yang mampu beradaptasi dengan kondisi 

tergenang musiman (Nurdawati & Prasetyo, 2007). 
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Rawa banjiran di Sumatera Selatan memiliki kekhasan dengan jenis ikan bernilai 

ekonomis penting seperti gabus (Channa striata), tembakang (Helostoma temminckii), 

dan Baung (Hemibagrus nemurus). Rawa banjiran, merupakan area dataran rendah di 

sepanjang sungai yang terendam air selama musim hujan dan mengering ketika musim 

kemarau, dengan mensiapkan genangan-genangan air Ekosistem ini juga berperan 

dalam meningkatkan pendapatan masyarakat melalui perikanan tradisional (Muslim, 

2012; Riskiana, 2022). Namun, perubahan iklim dan aktivitas manusia telah 

menyebabkan kekeringan di beberapa wilayah, mengancam keanekaragaman hayati 

dan mata pencaharian lokal, sehingga pengelolaan dengan konservasi ekosistem sangat 

penting untuk menjaga keseimbangan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat 

(BRIN, 2024). 

Pemerintah Indonesia bertekad untuk memenuhi agenda pembangunan 

berkelanjutan (SDG) dengan menentukan capaian sebesar 32,5 juta hektar kawasan 

konservasi pada tahun 2030 (KKP, 2020). Target ini sejalan dengan SDG 14 dan Aichi 

Target (Soemodinoto et al.,2 018). Pada Strategi Pembangunan Menengah Nasional 

2020-2024 pemerintah juga menargetkan perluasan kawasan konservasi menjadi 26,9 

juta hektar, dengan 20 juta hektar dikelola secara efektif pada tahun 2024 (KKP, 2020).  

Indonesia telah menetapkan Berbagai regulasi untuk mendukung kawasan 

konservasi perairan, seperti Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan 

yang diperbarui dengan Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009, serta Undang-Undang 

Nomor 27 Tahun 2007 dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pengelolaan 

Wilayah Pesisir, dan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2014 tentang Kelautan. 

Peraturan-peraturan ini mendefinisikan kawasan konservasi sebagai wilayah perairan 

yang terlindungi dan diatur dengan pembagian zona untuk memastikan pengelolaan 

sumber daya ikan dan keanekaragaman hayati secara berkelanjutan (KKP, 2020). 

Daerah konservasi memberikan berbagai manfaat signifikan bagi masyarakat, 

terutama dalam hal peningkatan jumlah ikan (biomassa) di perairan, Selain itu, daerah 

ini juga menarik lebih banyak wisatawan, yang pada gilirannya berkontribusi pada 

perekonomian lokal. Pengelolaan kawasan konservasi ini dilakukan dengan 
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pendekatan berbasis kearifan lokal dan hukum adat, yang memastikan bahwa praktik 

pengelolaan selaras dengan tradisi dan budaya masyarakat setempat, sehingga 

memperkuat keterlibatan dan tanggung jawab komunitas dalam menjaga ekosistem. 

(Hastuty, R., Adrianto, L., & Vitner, Y. (2015) 

Teluk Terate adalah rawa banjiran di Desa Bangsal, Kecamatan Pampangan, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. Menurut informasi dari sekertaris 

desa Bangsal luas Teluk terate memiliki luas 3 – 4 hektare. Rawa banjiran ini dialiri 

oleh Sungai Pampangan, yang disebut juga Sungai Batang Hari dalam bahasa setempat, 

dan merupakan anak sungai Komering yang bermuara ke Sungai Musi. Menurut Taufik 

Wijaya (2023) dalam Mongabay, Teluk Terate diketahui memiliki keanekaragaman 

ikan berukuran kecil. Berdasarkan keterangan seorang nelayan setempat bernama 

Rusni, penangkapan dilakukan menggunakan alat tangkul. Dalam waktu kurang dari 

10 menit, tangkul tersebut mampu menangkap beberapa jenis ikan kecil, antara lain 

seluang (Rasbora spp.), sepat (Trichogaster), betino (Labiobarbus leptocheilus), serta 

anakan udang satang (Macrobrachium rosenbergii). Rusni menjelaskan bahwa ikan 

berukuran kecil jarang dieksploitasi, sehingga populasinya di perairan masih relatif 

melimpah. Selain itu, di Teluk Terate juga ditemukan jenis ikan lain, seperti lumajang 

(Cyclocheilichthys enoplos), betok (Anabas testudineus), dan selincah (Belontia 

hasselti). 

Penelitian ini dilakukan karena wilayah Teluk Terate direncanakan menjadi area 

konservasi ikan. Kawasan ini memiliki potensi keanekaragaman hayati perairan yang 

tinggi, termasuk berbagai spesies ikan yang penting secara ekologi dan ekonomi. Untuk 

mendukung upaya konservasi yang efektif, diperlukan data terkini mengenai 

keanekaragaman, kelimpahan, dan dominansi ikan di wilayah tersebut. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam merumuskan strategi pengelolaan dan 

pelestarian ekosistem perairan di Teluk Terate, sehingga populasi ikan tetap terjaga dan 

keseimbangan ekosistem dapat dipertahankan untuk generasi mendatang. 
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1.1. Rumusan masalah  

Permasalan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat keanekaragaman spesies ikan yang terdapat di Teluk Terate, 

Desa Bangsal, Kecamatan Pampangan, Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

Sumatera Selatan. 

2. Bagaimana tingkat kelimpahan spesies ikan yang ditemukan di perairan Teluk 

Terate. 

3. Bagaimana tingkat dominansi spesies ikan yang ada di Teluk Terate dan spesies 

mana yang mendominasi ekosistem perairan tersebut. 

1.2. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi tingkat keanekaragaman jenis ikan yang terdapat di Teluk 

Terate, Desa Bangsal. 

2. Menganalisis tingkat kelimpahan masing-masing jenis ikan di perairan Teluk 

Terate. 

3. Menentukan tingkat dominansi dan jenis ikan yang mendominasi ekosistem 

perairan Teluk Terate. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Berfungsi sebagai acuan data dan informasi bagi pihak terkait mengenai jenis 

keanekaragaman spesies ikan, kelimpahan dan dominansi ikan. Serta Sumber data dan 

informasi bagi peneliti serta akademisi lainnya yang tertarik dengan wilayah 

konservasi ikan di Teluk Terate. 
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